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Tugas 1: Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan
antara teori belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling

tepat dalam pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan.

Tugas 2: Berikan analisa mu mengenai perbedaan antar teori belajar dan teori pembelajaran,

jelaskan dengan memberikan contoh.
1. Mengapa Guru Harus Memahami Perbedaan Antara Teori Belajar dan Teori Pembelajaran?

Bayangkan seorang guru seperti seorang koki yang ingin memasak hidangan lezat. Untuk
membuat masakan yang enak, koki harus tahu dua hal penting: bahan-bahan yang digunakan
(teori belajar) dan cara memasaknya (teori pembelajaran). Kalau koki hanya tahu bahan-
bahannya tapi tidak tahu cara memasaknya, maka masakannya bisa gagal. Begitu juga
sebaliknya, kalau tahu cara masak tapi tidak tahu bahan yang tepat, hasilnya juga tidak akan

maksimal.

Dalam dunia pendidikan, teori belajar membahas bagaimana seorang siswa menerima,
memahami, dan mengingat pelajaran. Sementara itu, teori pembelajaran berbicara tentang cara
guru mengajar agar siswa mudah memahami materi tersebut. Keduanya saling berkaitan dan

sangat penting untuk dikuasai guru agar pembelajaran berjalan dengan baik.
Mengapa ini penting?

1. Setiap Siswa Berbeda Cara Belajarnya
Tidak semua siswa bisa memahami pelajaran dengan cara yang sama. Ada siswa yang

cepat menangkap jika dijelaskan secara lisan, sementara yang lain butuh gambar atau



praktik langsung. Dengan memahami teori belajar, guru bisa mengenali gaya belajar
siswa. Dengan memahami teori pembelajaran, guru bisa memilih metode terbaik untuk

mengajar siswa tersebut.

Misalnya, di kelas ada siswa yang suka bertanya dan berdiskusi (belajar aktif), ada yang suka
mengamati (belajar visual), dan ada yang belajar lebih baik dengan menghafal (belajar auditori).
Jika guru hanya menggunakan satu metode seperti ceramah terus-menerus, beberapa siswa akan

merasa bosan atau bahkan tidak memahami materi.

2. Memilih Metode Mengajar yang Tepat
Jika guru paham teori belajar dan teori pembelajaran, mereka bisa memilih metode yang
sesuai. Contohnya, untuk materi yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti nilai-
nilai moral dalam PKN, metode seperti diskusi kelompok atau bermain peran akan lebih

efektif daripada sekadar menyuruh siswa menghafal.

Misalnya, jika guru ingin mengajarkan tentang kejujuran, guru bisa menggunakan cerita pendek

tentang tokoh yang jujur dan tidak jujur, lalu mengajak siswa berdiskusi:

e Apa akibat jika Kkita tidak jujur?

e Mengapa kejujuran itu penting dalam kehidupan sehari-hari?

Dengan begitu, siswa tidak hanya mengerti arti kejujuran, tetapi juga memahami dampaknya

dalam kehidupan nyata.



2. Teori Belajar yang Paling Tepat untuk Pembelajaran Nilai dan Moral PKN di SD

Untuk mengajarkan nilai dan moral di mata pelajaran PKN di Sekolah Dasar, menurut saya Teori

Konstruktivisme adalah yang paling tepat.
Apa itu Teori Konstruktivisme?

Konstruktivisme adalah teori yang percaya bahwa siswa membangun sendiri pemahaman mereka
berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Artinya, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi mereka memahami sesuatu karena mengalami atau

mempraktikkannya sendiri.
Mengapa teori ini cocok untuk PKN di SD?

1. Anak-Anak Belajar dari Pengalaman Nyata
Anak usia SD lebih mudah memahami sesuatu jika mereka mengalami langsung atau
melihat contoh konkret di sekitar mereka. Nilai dan moral bukan sekadar teori yang

dihafalkan, tetapi harus dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Contoh:

Jika guru ingin mengajarkan tentang toleransi, tidak cukup hanya mendefinisikannya. Guru bisa
mengajak siswa berbagi pengalaman tentang bagaimana mereka berinteraksi dengan teman yang
berbeda suku atau agama, lalu membahas mengapa sikap saling menghormati penting untuk

menjaga perdamaian.

2. Mendorong Berpikir Kritis dan Reflektif
Nilai moral sering kali berkaitan dengan keputusan yang benar atau salah. Teori
konstruktivisme mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui diskusi dan refleksi.
Dengan demikian, siswa memahami alasan di balik nilai moral, bukan sekadar

menghafalnya.

Contoh di Kelas:
Untuk mengajarkan nilai keadilan, guru bisa membuat skenario di mana beberapa siswa

mendapatkan tugas yang tidak adil. Setelah itu, ajak seluruh kelas berdiskusi:



o Bagaimana perasaanmu jika diperlakukan tidak adil?

e Apa yang bisa kita lakukan agar semua orang mendapat perlakuan yang sama?

Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar definisi keadilan, tetapi juga merasakan dan

memahami mengapa keadilan itu penting.



3. Perbedaan Antara Teori Belajar dan Teori Pembelajaran (Dengan Contoh)

Untuk memahami perbedaan antara teori belajar dan teori pembelajaran, kita bisa

membandingkannya seperti cara manusia belajar dan cara mengajar yang efektif.

Aspek Teori Belajar Teori Pembelajaran
) Bagaimana siswa memahami dan Cara guru mengajar agar siswa mudah

Pengertian . . ) )

menyerap informasi. memahami materi.
Fok Pada proses mental siswa (menerima, Pada strategi atau metode yang

okus

mengingat, memahami). digunakan guru dalam mengajar.
Contoh Behaviorisme, Kognitivisme, Pembelajaran Aktif, Cooperative
Teori Konstruktivisme. Learning, Problem-Based Learning.

) ) ) ) Guru menggunakan simulasi pemilihan
Contohdi  Siswa memahami konsep demokrasi )
o ) ketua kelas untuk menjelaskan
Kelas melalui diskusi dan pengalaman nyata. ]
demokrasi.

Contoh nyata di kelas:
Misalnya, jika seorang guru ingin mengajarkan tentang nilai tanggung jawab:

o Dari perspektif teori belajar:
Guru memahami bahwa anak-anak belajar tanggung jawab lebih baik jika mereka
mengalami situasi di mana mereka harus bertanggung jawab.

o Dari perspektif teori pembelajaran:
Guru bisa membuat sistem piket kelas di mana setiap siswa memiliki tugas. Dengan

melakukan tugas ini secara rutin, siswa memahami arti tanggung jawab secara langsung.



Kesimpulan:

1. Mengapa guru harus memahami perbedaan teori belajar dan teori pembelajaran?
Karena memahami kedua konsep ini membantu guru memilih metode mengajar yang
sesuai dengan cara siswa memahami informasi. Dengan begitu, pembelajaran menjadi
lebih efektif dan bermakna.

2. Teori belajar yang paling cocok untuk pembelajaran nilai dan moral di PKN SD adalah
Teori Konstruktivisme.

Karena teori ini mendorong siswa belajar melalui pengalaman nyata dan berpikir kritis,
yang penting dalam memahami nilai moral.

3. Perbedaan utama antara teori belajar dan teori pembelajaran terletak pada fokusnya:

e Teori belajar menitikberatkan pada bagaimana siswa belajar.

e Teori pembelajaran berfokus pada bagaimana guru mengajar.

Dengan memahami kedua konsep ini, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang tidak

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk karakter dan moral siswa secara

mendalam dan berkelanjutan.
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